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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi hidrolisis garam. Desain penelitian yang digunakan adalah One-Shot Case Study. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA SMA Negeri 2 Brebes tahun ajaran 2017/2018. Pengumpulan data menggunakan instrumen tes essay yang telah dinyatakan valid oleh beberapa ahli dan didapatkan reliabelitas sebesar 0,96 dengan menggunakan rumus r11 (alpha cronbach). Hasil penelitian menunjukan persentase ketercapaian kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 86,18% termasuk kategori baik. Persentase ketercapaian masing-masing indikator Kemampuan Berpikir Kritis (KBK): simple explanation, sebesar 81,4%, basic support sebesar 85,95%, inference sebesar 87,31%, dan stategies and tactics sebesar 87,34%. Siswa memberikan respon positif terhadap pembelajaran yang telah diterapkan.
Kata kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Model Inkuri Terbimbing.

ABSTRACT
This study aimed to analyze students' critical thinking skills through the implementation of guided inquiry learning model on salt hydrolysis lesson. The research design used in this study was One-Shot Case Study. There were 79 students taken as the subjects of this study and they were in eleventh grade majoring MIPA of SMAN 2 Brebes in academic year 2017/2018. A test instrument that have been proven to be valid by expert were used to figure out both students’ critical thinking skills and obtained reliabelitas of 0.96 by using the formula r11 (alpha cronbach). The results showed the percentage of achievement students' critical thinking ability of 86.18% including good category. Percentage of achievement of each indicator of Critical Thinking Capability (KBK): simple explanation, 81,4%, basic support 85,95%, inference 87,31%, and stategies and tactics 87,34%. Students respond positively to the learning that has been applied.
Keywords: Critical Thinking Skills; Guided Inquiry.

PENDAHULUAN 

Pada hakekatnya belajar ilmu kimia merupakan cara mencari tahu dan memahami sesuatu tentang alam secara sistematis, sehingga belajar kimia tidak diajarkan hanya dengan sekedar memberikan pemahaman-pemahaman tentang pengertian-pengertian, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, tetapi juga merupakan penemuan melalui proses pencarian dengan tindakan nyata atau inkuiri. Hal ini sesuai dengan pendidikan IPA abad ke-21 yang berorientasi pada pengembangan strategi dan solusi untuk dapat memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Nugraha, et al .2017).
Tantangan abad ke-21 yang dihadapi para siswa telah difasilitasi  Kurikulum 2013 yang berlaku saat ini, dimana beberapa kompetensi yang perlu ditingkatkan diantaranya 1) Kemampuan berkomunikasi, 2) Kemampuan berpikir kritis, 3) Kemampuan mencoba untuk mengerti dan toleran terhadap pandangan yang berbeda, 4) Memiliki kesiapan untuk bekerja, 5) Memiliki kemampuan  sesuai dengan bakat atau minatnya (Kemendikbud, 2013).
Dari kelima kompetensi tersebut, pembekalan kemampuan berpikir kritis siswa sebagai salah satu kompetensi yang mendukung aktivitas di masa mendatang. Hal ini didukung oleh temuan Asmara, et al (2014) bahwa semakin pesatnya perkembangan teknologi, siswa perlu dan diprioritaskan memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (kritis, kreatif, pemecahan masalah dan pengambilan suatu keputusan) untuk memecahkan suatu masalah dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya siswa dapat mengerjakan soal bertingkat melalui tahapan-tahapan yang semakin sulit.
Menurut Bilgin (2009) dan Scriven & Paul (1987) menyatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis tidak akan sekedar percaya dengan fakta-fakta disekitarnya tanpa dilakukannya suatu pembuktian sehingga fakta-fakta tersebut benar-benar dapat dipercaya. Selain itu, berpikir kritis telah menjadi salah satu alat yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk memecahkan beberapa permasalahan. Hal tersebut dikarenakan berpikir kritis dapat melibatkan suatu kemampuan menalar, menafsirkan dan mengevaluasi informasi yang ada untuk memungkinkan mengambil keputusan atau kesimpulan dari sumber yang valid dan terpercaya (Chukwuyenum, 2013).
Pada kenyataannya, walaupun pembelajaran dengan Kurikulum 2013 telah diberlakukan, berdasarkan temuan yang disampaikan oleh Asmarani, et al .(2017) dan Rahmawati, et al (2016) menunjukkan bahwa pembekalan KBK siswa belum terwujud. Temuan ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan pada  siswa-siswa di SMA Negeri 1 dan 3 Brebes bahwa pembekalan atau penanaman kemampuan berpikir kritis belum optimal dan masih berfokus pada guru. Hasil analisis terhadap jawaban siswa pada soal menunjukan bahwa kemampuan berpikir kritis masih belum terwujud, yang ditandai dari bentuk tes akhir berupa soal-soal pilihan ganda yang memungkinkan siswa hanya menebak jawaban. Selain itu, guru memberikan soal-soal essay yang seperti contoh soal sebelumnya, hal ini membuat siswa-siswa hanya mengandalkan daya ingat atau hafalannya tanpa mengembangkan kemampuannya dalam berpikir kritis. 
Salah satu solusi dalam perbaikan peningkatan kualitas pembelajaran yaitu dengan memilih model pembelajaran yang cocok dan tepat, untuk mengatasi permasalahan yang muncul yaitu dengan menggunakan model inkuiri terbimbing (Guided Inquiry) (Matthew & Kenneth, 2013). Hal ini di dukung oleh pernyataan Yotiani, et al .(2016) dan Bilgin (2009) bahwa pembelajaran kimia dengan model inkuiri terbimbing merupakan suatu pembelajaran yang menekankan pada proses mencari dan menemukan, dimana materi pembelajaran tidak diberikan guru kepada siswa secara langsung. 
Model inkuiri terbimbing juga bertujuan mengembangkan keterampilan intelektual, berpikir kritis, dan mampu memecahkan masalah secara ilmiah (Wahyudin & Sutikno, 2010). Oleh karena itu, dirasa sangat perlu untuk menerapkan pembelajaran inkuiri terbimbing pada pembelajaran kimia, untuk kemudian dilakukan analisis  kemampuan berpikir kritis siswa.
Berdasarkan beberapa penjelasan sebelumnya, penelitian ini akan berfokus pada permasalah mengenai bagaimana kemampuan berpikir kritis sebagai suatu wahana untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran materi hidrolisis garam. Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa yang meliputi indikator-indikator simple explanation, basic support, dan menyimpulkan serta stategies and tactics. 

METODE 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 2 Brebes, pada semester gasal tahun ajaran 2017/2018. Banyaknya sampel yang dipergunakan adalah 79 siswa kelas XI IPA yang ada ditentukan dengan teknik purposive sampling, dengan desain penelitian one-shot case study. Adapun desain penelitian yang digambarkan sebagai berikut: 

X  O
Keterangan: 
X=perlakuan model pembelajaran inkuiri terbimbing
O=kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberi perlakuan

Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes sebanyak 10 soal yang terlebih dahulu diuji tingkat validitas isinya oleh ahli materi dan evaluasi.  Reliabilitas soal sebesar 0,96 diperoleh dari hasil uji coba soal yang telah dinyatakan valid oleh ahli materi dan bahasa.
Teknik data kuantitatif dilakukan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis setelah dilakukan penerapan model inkuiri terbimbing. Sedangkan analisis deskriptif kualitatif menggambarkan pendapat siswa terkait dengan model inkuiri terbimbing pada materi hidrolisis garam yang telah diterapkan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

	Kemampuan berpikir krtitis yang diukur pada penelitian ini mengacu pada indikator KBK menurut Ennis (2011) yaitu merumuskan atau memfokukuskan masalah, menganalisis pertanyaan, bertanya dan menjawab pertanyaan, membuat dan mengobservasi hasil observasi, mempertimbangkan kriteria suatu sumber, mempertimbangkan hasil keputusan, mempertimbangkan hasil induksi, dan memutuskan suatu tindakan serta berinteraksi dengan orang lain (Fajariyah, et al .2016).
	Kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini dinilai melalui nilai essay sesuai indikator KBK. Berdasarkan hasil analisis, nilai secara keseluruhan setelah penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing didapatkan rata-rata KBK siswa sebesar 86,18%. Tabel 1 menunjukkan jumlah siswa pada setiap kategori.

Tabel 1. Jumlah Siswa Tiap Kategori 
	Kriteria
	Kategori
	Jumlah
siswa
	(%)

	91-100
	Sangat baik
	30
	38

	81-90
	Baik
	34
	43

	70-80
	Cukup
	10
	13

	<70
	Kurang
	5
	6



Pada Tabel 1 menunjukkan terdapat lebih dari 81% siswa memiliki KBK baik. Hal ini karena model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan kritis dalam menfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan, bertanya dan menjawab pertanyaan, membuktikan kriteria suatu sumber, membuat dan mengobservasi hasil penelitian, serta memutuskan suatu tindakan. Hasil yang baik setelah penerapan model  inkuiri terbimbing disebabkan karena model ini mampu mengubah cara belajar siswa dari semula menghafal menjadi proses berpikir. Pernyataan ini diperkuat oleh temuan Andriyani & Soeprojo (2013) dan Kazempour (2013) bahwa seseorang yang mampu berpikir kritis, ditandai dengan kemampuan berpikir kritis siswa dalam hal memecahkan persoalan yakni dengan mengembangkan kemampuan merumuskan masalah, menganalisis dan mengobservasi masalah serta membuat kesimpulan dengan sangat baik. 
Pembelajaran inkuiri terbimbing, juga menjadikan siswa dapat menemukan (inkuiri) sendiri dengan bantuan guru karena guru sebagai fasilisator yang membantu siswa untuk menemukan sendiri pemecahan masalah yang sedang dihadapi selama proses pembelajaran berlangsung (Rahayu dan Stephani, 2015).
Hal ini diperkuat hasil penelitian Kristanto (2015) dan Villagonzalo (2014) yang menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing menekankan suatu proses pembelajaran dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah yang ada, sehingga konsep pada materi pelajaran kimia dapat terbentuk dengan baik.
Berdasarkan Tabel 1 terdapat 6% siswa dengan  kemampuan berpikir kritis yang kurang ataupun rendah. Hal ini disebabkan karena siswa belum aktif dalam proses berpikir dan belum bisa menyesuaikan cara belajarnya dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing. 
Hal ini diperkuat dengan temuan Sumarni, et al .(2013) dan Villagonzalo (2014) yang menunjukkan bahwa terdapat dua faktor penentu keberhasilan suatu pembelajaran kimia, yakni yang dikategorikan ke dalam faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang dimaksud disini adalah faktor dari siswa yang berperan sebagai subyek sekaligus objek pembelajaran, sedangkan faktor eksternal yaitu faktor yang berada di luar individu tersebut. Faktor internal bersumber pada siswa, sedangkan faktor eksternal bersumber di luar diri siswa yang dapat dikontrol atau dipengaruhi dengan perlakuan tertentu untuk mencapai kompetensi dan tujuan pembelajaran. Perlakuan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar kimia dan keterampilan berpikir siswa di antaranya dengan menerapkan suatu model pembelajaran kimia tertentu dengan berbantuan media pembelajaran kimia.
Adapun rerata persentase tiap indikator Kemampuan Berpikir Kritis (KBK) siswa disajikan pada Gambar 1. 


Gambar 1. Hasil Analisis KBK Siswa

Berdasarkan Gambar 1. Tampak bahwa indikator Strategi and Tactics menempati urutan yang paling tinggi, diantara indikator lainnya yang termasuk dalam kategori baik. Hal tersebut dibuktikan dengan kegiatan siswa yang dapat mengerjakan soal indikator basic support dengan percaya diri dan merasa tidak ada kesulitan saat mengerjakan soal maupun pada saat melakukan diskusi karena siswa dapat memahami dengan baik. 
Tingginya KBK siswa pada indikator Strategi and Tactics terlihat dalam aspek menentukan suatu tindakan Pada aspek memutuskan suatu tindakan termasuk kedalam kategori baik, dimana terlihat dari kemampuan siswa dalam merancang langkah-langkah untuk membuat suatu percobaan yang akan dilakukan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Asmarani, et al .(2017) dan Fajariyah, et al .(2016) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis pada aspek memutuskan suatu tindakan dapat terkategorikan baik karena pengaruh penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada tahap stategi, siswa dapat berpikir secara terbuka dalam memecahkan masalah dengan cara mengevaluasi langkah-langkah dan hasil pemecahan masalah serta menentukan solusi lain dalam pemecahan masalah. 
Indikator kemampuan berpikir kritis yang menempati posisi kedua adalah indikator menyimpulkan dengan tiga aspek yakni mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi, mempertimbangkan hasil induksi, dan membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan. Adapun rerata persentase yang dinilai tiap aspek dalam indikator menyimpulkan dapat disajikan pada Gambar 2. 



Gambar 2. Persentase Indikator Menyimpulkan

Keterangan:
1. Mengobservasi dan mempertimbang-kan hasil observasi 
2. Membuat dan mempertimbangkan hasil induksi
3. Membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan.

Berdasarkan Gambar 2. Tampak bahwa dari ketiga aspek tersebut  mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi mendapatkan hasil persentase tertinggi karena penguasaan siswa yang baik dalam menjelaskan hasil pengamatan yang telah dilakukan. Hal tersebut sesuai dengan temuan Nugraha et al .(2017) dan Qurniati, et al .(2015) bahwa Kemampuan Berpikir Kritis (KBK) siswa pada aspek mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi dapat terkategorikan sangat baik karena pengaruh penerapan model pembelajaran inkuri terbimbing terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian lainnya, menunjukan siswa dapat membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan, artinya siswa mampu membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan dengan baik terhadap suatu masalah. Hasil ini sesuai dengan hasil  penelitian Asmara, et al.(2014) bahwa sebagian besar atau 85% siswa dapat membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan dengan sangat baik. Hal ini terlihat ketika presentasi, dimana setiap kelompok presentasi dapat memahami lebih lanjut permasalahan yang diajukan dan mampu mempertimbangkan banyak alternatif jawaban dengan baik.
Indikator kemampuan berpikir kritis yang menempati posisi ketiga adalah indikator simple explanation dengan tiga aspek yaitu memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyan, dan bertanya dan menjawab pertanyaan. Adapun rerata persentase yang dinilai tiap aspek dalam indikator simple explanation dapat disajikan pada Gambar 3. 


Gambar 3. Persentase Indikator simple explanation

Berdasarkan Gambar 3. Tampak bahwa aspek menganalisis pertanyaan dalam indikator simple explanation memiliki persentase terendah dan termasuk kedalam kategori cukup artinya sebagian besar siswa masih kurang mampu menganalis pertanyaan dengan baik terhadap suatu masalah. Sementara itu, penelitian yang dilakukan Andriyani dan Soeprojo (2013) dan Yotiani, et al .(2016) mengungkapkan bahwa hasil tes dan hasil observasi pada sub indikator menganalisis pertanyaan termasuk dalam kategori baik karena siswa terlatih dalam menjawab sejumlah pertanyaan di dalam LKS yang memaparkan suatu argumen berkaitan dengan topik permasalahan yakni identifikasi sifat larutan garam pada materi hidrolisis garam. 
Indikator simple explanation yang menunjukan hasil cukup dan baik, didukung oleh temuan Arum & minangwati (2014) dan Sumarni (2015) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis (KBK) siswa dalam mengajukan pertanyaan, menganalisis pertanyaan, dan bertanya serta menjawab pertanyaan dapat berkembang menjadi lebih baik dengan adanya model pembelajaran yang sesuai dengan konsep pembelajaran yang akan disampaikan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi hidrolisis garam dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, dimana model pembelajaran inkuiri terbimbing selalu diawali dengan pertanyaan atau masalah yang diberikan guru dan kemudian siswa sendiri yang memecahkan permasalahan tersebut melalui pemikiran siswa yang kritis.
Pemahaman konsep pada materi juga dirasakan lebih dimengerti oleh siswa, karena karena guru dalam proses pembelajaran inkuiri terbimbing selalu dapat mengkondisikan siswa untuk dapat berpikir kritis dan aktif dalam menemu kan atau memecahkan masalah, dimana setiap fase pembelajaran model inkuiri terbimbing dilakukan dengan baik serta didalam proses pembelajaran selalu memberikan pertanyaan dan diakhiri  dengan membuat kesimpulan bersama-sama.
Hasil kemampuan berpikir kritis siswa yang baik pada beberapa indikator menunjukkan bahwa model inkuiri terbimbing dapat mengembangkan KBK siswa. Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara siswa terhadap pembelajaran yang menunjukkan bahwa siswa merasa termotivasi untuk belajar lebih baik dalam bentuk pemikiran yang teliti, dan dapat meningkatkan keingitahuan siswa terhadap konsep pembelajaran yang sedang dipelajari. Hal ini didukung temuan Wardani, et al .(2016) yang menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing dalam pembelajaran kimia berpengaruh terhadap keaktifan siswa, dibuktikan dengan pencapaian rata-rata nilai posttest yang meningkat. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asmarani, et al .(2013) yang menyatakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat membuat siswa merespon positif dalam menerima proses pembelajaran dengan konsep materi yang diberikan.

KESIMPULAN 
	
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi hidrolisis garam terkategorikan kurang, cukup, baik dan sangat baik. Jika dilihat dari jumlah indikator KBK siswa, kemampuan berpikir kritis siswa termasuk dalam kategori baik dengan rerata persentase sebesar 86,18%. Selain itu pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri terbimbing dapat menjadi alternatif pembelajaran karena langkah-langkah pembelajaran dalam sintak model tersebut dapat melatih Kemampuan Berpikir Kritis (KBK) siswa. 

SARAN 

	Setelah melaksanakan penelitian ini, maka peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1. Pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri terbimbing dapat digunakan sebagai alternatif dalam pembelajaran karena langkah-langkah pembelajaran dalam metode tersebut dapat melatih keterampilan berpikir siswa.
2. Guru dalam menerapkan model pembelajaran inkuri terbimbing, perlu memperhatikan pengelolaan kelas supaya dapat berjalan secara kondusif.
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